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Abstrak 

Ketersediaan dan stabilitas kebutuhan pokok merupakan faktor penting dalam menjaga 
ketahanan ekonomi daerah dan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah daerah memiliki peran 
strategis dalam menjamin keterjangkauan harga dan keberlanjutan pasokan kebutuhan pokok, 
salah satunya melalui pelaksanaan pasar rakyat atau pasar murah. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis strategi pemerintah daerah melalui bidang bahan pokok dan penting 

(BAKOPTING) dalam menjaga ketersediaan dan stabilitas harga bahan pokok di kota mataram. 
Serta peran sinergi antara pemerintah daerah, distributor,dan usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM). Metode penelitian yang digunakan Adalah pendekatan kualitatif dengan 
data primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap informan yang diplih secara 

purposive, meliputi distributor (perum bulog), pelaku UMKM, dan masyarakat. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pelaksanaan pasar rakyat atau pasar murah mendapatkan respons yang 

sangat positif dari Masyarakat karena mampu menyediakan kebutuhan pokok dengan harga yag 
terjangkau dan menekan pengeluaran rumah tangga. Keterlibatan perum bulog berperan 

penting dalam menjamin keterediaan dan kelancaran distribusi bahan pangan strategis, 

sementara pastisipasi UMKM lokal memberikan dampak positif terhadap penguatan ekonomi 
lokal melalui promosi dan meningkatkan daya saing produk. Penelitian ini   menyimpulkan 

bahwa strategi BAKOPTING yang bersifat prevensif dan reaktif efektif dalam menjaga atabilitas 
harga dan mendukung ketahanan pangan daerah kota mataram. 

Kata kunci: Pasar rakyat, pasar murah, kebutuhan pokok, bapokting, UMKM, kota mataram 
 

Abstract 
The availability and stability of basic necessities are important factors in maintaining regional 

economic resilience and public welfare. Local governments play a strategic role in ensuring the 
affordability of prices and the sustainability of the supply of basic necessities, one of which is 
through the implementation of public markets or affordable markets. This study aims to analyze 
the strategies of local governments through the basic and essential commodities sector 
(BAKOPTING) in maintaining the availability and price stability of basic necessities in the city of 
Mataram. As well as the role of synergy between local governments, distributors, and micro, 
small, and medium enterprises (MSMEs). The research method used is a qualitative approach 
with primary data obtained through in-depth interviews with purposively selected informants, 

including distributors (Perum Bulog), MSME actors, and the community. The research results 

show that the implementation of public markets or affordable markets received a very positive 
response from the community because they are able to provide basic necessities at prices that 
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Affordable and able to reduce household expenditures. The involvement of Perum Bulog plays 

an important role in ensuring the availability and smooth distribution of strategic food 
commodities, while the participation of local MSMEs has a positive impact on strengthening the 

local economy through promotion and enhancing the competitiveness of products. This study 
concludes that the BAKOPTING strategy, which is preventive and reactive in nature, is effective 
in maintaining price stability and supporting food security in the Mataram city area.  
Keywords: People's market, cheap market, basic necessities, bapokting, MSMEs, Mataram city  
 

PENDAHULUAN 

Ketersediaan dan stabilitas kebutuhan 

pokok merupakan merupakan indikator 

penting dalam menjaga ketahanan ekonomi 

daerah serta kesejahteraan Masyarakat 

(Rumawas et al., 2021) . komoditas  

Kebutuhan pokok seperti Beras, gula, 

minyak goreng, telur, memiliki tingkat 

elastisitas permintaan yang rendah sehingga 

fluktuasi harga dan gangguan pasokan dapat 

berdampak langsung terhadap daya beli 

masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah 

daerah memiliki peran strategis dalam 

menjamin keterjangkauan harga dan 

keberlanjutan pasokan kebutuhan pokok di 

wilayah kota mataram dengan 

melaksanakan pasar rakyat atau pasar 

murah (Nandya et al., 2025).  

Dalam konteks otonomi daerah, Pemerintah 

kabupaten /kota dituntut menerapkan 

strategi manajemen yang efektif dalam 

pengentalian kebutuhan pokok.(Badrudin, 

2012). Di kota mataram, tugas tersebut 

dijalankan melalui dinas perdagangan kota 

mataram bagian bahan pokok dan penting 

(bapokting) yang berada di bawah 

perangkat daerah terkait urusan 

perdagangan dan perekonomian.  Sejumlah 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

pasar rakyat atau pasar murah berperan 

penting dalam menekan volatilitas harga 

dan miningkatkan akses masyarakat 

terhadap pangan. namun, Sebagian besar 

kajian tersebut belum secara spesifik 

mengkaji strategi manajerial pemerintah 

daerah pada level operasional bidang teknis, 

serta bagaiman strategi antaraktor – 

pemerintah daerah, distributor, dan UMKM- 

dibangun dalam menjaga stabilitas 

kebutuhan pokok ditingkat lokal. oleh 

karena itu, research gap penelitian ini 

terletak pada minimnya kasian epiris yang 

menganalisis strategi BAKOPTING secara 

komperensif dalam konteks ketahan pangan 

daerah. 

Bidang bapokting berfugsi sebagai unit 
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strategi yang melakukan pemantauan harga, 

pengendalian distribusi, investasi pasar 

guna mengantisipasi kelangkaan dan 

lonjakan harga kebutuhan pokok, serta 

melakukan kegitan pasar rakyat atau di 

sebut pasar murah (Sela, 2021). 

Pasar rakyat memiliki fungsi ekonomi social 

yang signifikan sebagai sarana distribusi 

utama kebutuhan pokok dengan harga yang 

relative terjangkau bagi Masyarakat kota 

mataram. Selain itu juga ada pendukung 

dari distribusi dan umkm untuk kelancaran 

pasar rakyat atau pasar murah (Dwi 

Damayanti, 2025) . 

Distribusi memiliki peran penting dalam 

menjaminin kelancaran arus barang 

produsen ke pasar, termasok menjaga 

kontunuitas pasokan dan kesetabilan stok 

kebutuhan pokok (Lubis & Octavia, 2025). di 

sisi lain UMKM berperan sebagai pelaku 

ekonomi local yang menjadi ujung tombak 

distribusi dan penjualan kebutuhan pokok 

kepada Masyarakat. Umkm dalam program 

pasar murah memungkinkan pemerintahan 

daerah untuk mendorong pemerataan 

distribusi,meningkatkan daya saing usaha 

kecil (Sedyastuti, 2018). Dengan demikian 

pemerintah menciptaka ekosistem distribusi 

kebutuhan pokok yang saling melengkapi. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan kualitatif  

dengan desain deskriktif. Penelitian ini di 

laksanakan pata tahun 2025 dengan data 

primer teknik pengumpulan data berupa 

wawancara. Wawancara dilaksanakan 

secara mendalam terhadap informan yang 

ditentukan secara purposive, yaitu  

perwakilan distributor perum bulog  sebagai 

kebutuhan pokok, pelaku usaha micro,kecil, 

dan menengah (UMKM), serta Masyarakat 

sebagai konsumen. Penggunaan Teknik 

wawancara bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai 

strategi pemerintah daerah, bentuk sinergi 

ataraktor, sistem distribusi yang di terapkan, 

serta berbagai hambatan dan Upaya yang 

dilakukan dalam menjaga ketersediaan dan 

stabilitan harga bahan pokok. Data yang di 

peroleh dari wawancara kemudian di 

analisis secara kualitatif – deskriptif untuk 

menghasilkan Gambaran utuh dan 

konteksual sesuai dengan fokus penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil wawancara menunjukan bahwa 

pelaksanaan pasar rakyat atau pasar murah 
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di kota mataram mendapatkan respons yang sangat positif  dari masyarakat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar di atas Masyarakat 

menyatakan antusiasme yang tinggi karena 

kegiatan tersebut memudahkan pemenuhan 

kebutuhan pokok dengan harga yng relarif 

terjangkau. Keberadaan pasar rakyat atau 

pasar murah dinilai mampu menekan 

pengeluaran rumah tangga, khususnya bagi 

Masyarakat berpenghasilan menengah ke 

bawah dan mayoritas informan menyatakan 

bahwa kegiatan ini memberikan kemudahan 

akses terhadap kebutuhan pokok dengan 

harga yang relative rendah dibandingkan 

harga pasar konvensionl.komoditas utama 

seperti beras, gula, minyak goreng, dan 

telur menjadi fokus utama 

distribusi,mengingat sifat yang inelastis dan 

berkontribusi besar terhadap struktur 

pengeluaran rumah tangga. Dalam 

perspektif teori stabilitas harga, kondisi 

inisejalan dengan pandangan bahwa 

intervensi pemerintah diperlukan Ketika 

mekanisme pasar tidak sepenuhnya mampu 

menjaga keseimbangan antara permintaan 

dan penawaran, terutama pada komoditas 

strategi, tetapi sebagai Upaya menjagaharga 

pada Tingkat yang terjangkau oleh 

masyarakat tanpa merugikan produsen. 

Pasar rakyat atau pasar murah berfungsi 

sebagai instrumen intervensi langsung 

pemerintah daerah untuk menekan 

volatiitas harga jangka pendek dan 

melindungi daya beli Masyarakat. Selain itu, 

Masyarakat juga menilai bahwa pasar rakyat 

atau pasar murah memberikan kepastian 

ketersedian barang, khusnya periode rawan 

inflasi seperti menjelang hari 

keagamaa.temuan ini mengeuatkan 

argumen bahwa stabilitas harga memiliki 

keterkaitan erat dengan aspek ketersedian 

dalam konsep ketahan pangan. Ketika 

pasokan terjamin dan distribusi berjalan 

lancer, potensi spekulasi dan lonjakan dapat 
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di minimalkan.    (Nasution, 2024). Dari sisi 

distributor, bulog sebagai distributor utama 

menunjukan dukungan yang tinggi terhadap 

pelaksanaan pasar rakyat atau pasar murah 

(Herman et al., 2024). kegiatan tersebut 

dinilai mampu memperlancar penyaluran 

bahan pangan strategis sekaligus 

berdampak pada penigkatan pendapatan 

melalui distribusi yang lebih luas dan 

keterlibatan bulog memungkinkan 

pemerintah memperoleh akses terhadap 

Cadangan pemerintah dengan harga yang 

lebih terkendali, hal ini penting dalam 

konteks stabilitas harga, mengingat bulog 

memiliki mandat institusional untuk 

menjaga Cadangan beras pemerintah dan 

melaksanakan operasi pasar. Dalam 

kerangka teori ketahan pangan, peran bulog 

berkaitan langsung pilar ketersediaan dan 

stabilitas. Ketahan pangan tidak hanya 

ditentukan oleh kecukupan produksi, tetapi 

juga oleh kemampuan sistem distribusi 

dalam merspon gangguan pasokan dan 

fluktuasi pemerintah. Sinergi antara 

pemerintah daerah dan bulog menciptakan 

sistem distribusi yang lebih adaftif dan 

responsive terhadap dinamika pasar. selain 

itu, mekanisme distribusi bulog dinilai 

efektif karena mampu menyalurkan 

komoditas secara tepat waktu dan dalam 

jumlah yang sesuai dengan kebutuhan pasar 

rakyat. Temuan ini menunjukkan bahwa 

stabilitas harga dapat di capai melalui 

penguatan kelembagaan distribusi, bukan 

semata- mata  melalui pengendalian harga 

admistratratif. Dengan demikian pasar 

rakyat berfungsi sebagai kanal distribusi 

yang memperpendek rantai pasok dan 

menekan biaya distribusi. Sementara itu 

pelaku UMKM lokal dalam kegiatan pasar 

rakyat atau pasar murah memberikan 

dimensi tambahan dalam strategi stabilitas 

kebutuhan pokok dan merasakan manfaat 

signifikan, terutama dalam hal promosi dan 

pengenalan produk kepada Masyarakat. 

Produk UMKM seperti kopi, produk olahan 

makanan. Selain itu, hasil wawancara 

dengan pelaku UMKM bahwa keterlibatan 

tidak hanya meningkatkan volume 

penjualan,tetapi juga memperluas 

jangkauan promosi produk. Produk-produk 

olahan pangan lokal, seperti makanan 

ringan, produk-produk rumah tangga, 

menjadi lebih di kenal Masyarakat. dalam 

perspektif ekonomi regional, keterlibatan 

UMKM mencerminkan pendekataan 
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Pembangunan yang inklusif. UMKM 

berperan sebagai aktor distribusi tingkat 

mikro yang menjembati kebijakan 

pemerintang dengan kebutuhan 

Masyarakat. Integrasi UMKM dalam pasar 

rakyat juga sejalan dengan konsep ketahan 

pangan berbasis lokal, dimana produksi dan 

distribusi pangan didak sepenuhnya 

bergantung pada rantai pasok eksternal. 

Lebih lanjut, temuan ini menunjukkan 

bahwa stabilitas harga dan ketahan pangan 

memiliki implikasi langsung terhadap 

pemberdayaan ekonomi lokal. Ketka UMKM 

di libatkan cecara aktif, pasar rakyat tidak 

hanya berfungsi sebagai instrumen stabilitas 

harga, tetapi sebagai sarana penguatan 

struktur ekonomi daerah. Hal ini penting 

dalam menjaga keberlanjutan kebijakan, 

karena stabilitas jangka Panjang tidak dapat 

dicapai basis ekonomi lokal yang kuat. 

(Triani et al., 2024).  Dalam ivent yang di 

lakukan pemerintah daerah yang di sebut 

pasar rakyat yang di lakukan melalui bidang 

bahan pokok dan penting (BAKOPTING) 

telah sesuai dengan kebutuhan rill 

Masyarakat. BAPOKTING melakukan 

pemantauan harga secara berkala, 

mengidentifikasi potensi kelangkaan, serta 

merancang pelaksanaan pasar rakyat 

sebagai respon kebijakan yang konteksual. 

Dalam kebijakan public, peran ini 

mencerminkan fungsi pemerintah daerah 

sebagai regulator sekaligus fasilitator pasar. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

strategi Bapokting bersifat Kombinatif, yaitu 

menggabungkan pendekatan preventif 

(pemantuan dan antisipasi) dan  reaktif 

(pelaksanaan pasar rakyat) Pendekatan ini 

sejalan dengan prinsip stabilitas harga yang 

menekankan pentingnya intervensi tepat 

waktu untuk mencegah eskalasi inflasi 

pangan. Keberasilan BAPOKTING  juga 

ditentukan oleh kemampuan membangun 

sinergi antaraktor. Sinergi antara 

Pemerintahan daerah, Bulog, dan UMKM 

menciptakan sistem distribusi yang lebih 

terkordinasi kelembagan merupakan faktor 

kunci dalam menjaga kesinambungan 

pasokan dan stabilitas harga. (Indriani et al., 

2024).  

Pasar rakyat atau pasar murah sebagai 

instrument kebijakan ketahan pangan 

daerah menegaskan bahwa pasar rakyat 

atau pasar murah tidak hanya berfungsi 

sebagai mekanismen distribusi, tetapi 

sebagai instrumen kebijakan ketahan 
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pangan daerah.(Juansa et al., 2025) ketahan 

pangan pencangkup empat pilar utama, 

yaitu ketersedian, aksebilitas, pemanfaatan, 

dan stabilitas. Pasar rakyat berkontribusi 

secara langsung terhadap dua pilar utama, 

yakni aksebilitas dan stabilitas. (Sudjono, 

2011). Dengan menyediakan kebutuhan 

pokok pada harga terjangkau, pasar rakyat 

meningkatkan akses masyarakat terhadap 

pangan, sementara itu, keterlibatan bulog 

dan pemantauan oleh Bapokting menjaga 

stabilitas pasokan dan harga. Temuan ini 

menunjukan bahwa kebijakan pasar rakyat 

memiliki relevansi strategis dalam konteks 

Pembangunan daerah, khusunya dalam 

meghadapi tantangan inflasi pangan dan 

ketipangan akses.  (Sari, 2025). Secara 

keseluruhan, hail penelitian ini meunjukkan 

bahwa stabilitas harga dan ketahan pangan 

di kota mataram dicapai melalui kombinasi 

intervensi peerintah, penguatan 

kelembagaan distribusi, dan pemberdayaan 

ekonomi lokal. Temuan empiris ini 

menguatkan teori yang menyatakan bahwa 

stabilitas harga pangan merupakan 

prasyarat utama bagi ketahanan ekonomi 

rumah tangga dan kesejahteraan 

Masyarakat. Implikasi teoretis dari 

penelitian ini Adalah bahwa kebijakan 

stbilitas harga yang efektif harus bersifat 

dan berbasis kolaborasi. Pasar rakyat 

sebagai instrument kebijakan daerah 

menunjukan bahwa pendekatan 

desentralistik dapat berjalan efektif apabila 

didukung oleh koordinasi kelembagaan dan 

partisipasi aktor lokal. Dengan demikian, 

strategi yang diterapkan di kota mataram 

dapat menjadi model kebijakan stabilitas 

kebutuhan pokok dan ketahanan 

pangan.(Safitri et al., 2025). 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa  strategi 

pemerintah daerah kota mataram   melalui 

bidang bahan pokok (BAKOPTING) dalam 

menjaga ketersediaan dan stabilitas 

kebutuhan pokok telah diimplementasikan 

secara efektif dan terkoordinasi, 

pelaksanaan pasar rakyat atau pasar murah 

terbukti berfungsi sebagai instrument 

kebijakan public yang mampu meredam 

volatilitas harga dalam jangka pendek 

sekaligus meningkatkan keterjangkauan 

Masyarakat terhadap  komoditas kebutuhan 

pokok. Di tinjau dari perspektif stabilitas 

harga, pasar rakyat merepresentasikan  

bentuk intervensi pemerintah daerah yang 
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adaptif terhadap dinamika pasar, khususnya 

pada komoditas pangan stratagi yang 

memiliki tingkat elastisitas permintaan yang 

rendah. keterlibatan perum bulog sebagai 

distributor utama memperkuat efektivitas 

kebijakan tersebut melalui jaminan 

keberlanjutan pasokan dan kelancaran 

distribusi, sehingga potensi terjadinya 

kelangkaan dan lonjakan harga dapat 

ditekan secara signifikan. Temuan ini 

menegaskan bahwa stabilitas harga tidak 

semata-mata ditentukan oleh mekanisme 

pasar, melainkan sangat bergantung pada 

kapasitas kelembagaan dalam pengelolaan 

distribusi pangan. dalam kerangka 

ketahanan pangan daerah, strategi yang 

diterapkan memberikan kontribusi nyata 

terhadap pemenuhan pilar ketersediaan, 

aksebilitas, dan stabilitas pangan. Pasar 

rakyat berperan dalam meningkatkan akses 

masyarakat terhadap pangan dengan harga 

terjangkau, sementara fungsi pemantauan 

harga dan pengendalian distribusi oleh 

BAPOKTING mendukung terjaganya 

stabilitas pasokan. di sisi lain, pelibatan 

UMKM lokal dalam kegiatan pasar rakyat 

memperkuat dimensi ketahanan pangan 

berbasis lokal melalaui pemberdayaan 

ekonomi masyarakat serta pembedekatan 

rantai distribusi. secara kelembagaan, 

sinergi antara pemerintah daerah, perum 

bulog, dan UMKM lokal merupakan 

determinan utama keberhasilan kebijaka 

stabilitas kebutuhan pokok di kota 

mataram. Kolaborasi lintas aktor tersebut 

membentuk sistem distribusi pangan yang 

lebih adaptif, inklusif, dan keberlanjutan. 

Dengan demikian, pasar rakyat didak hanya 

berfungsi sebagai instrumen stabilisasi 

harga dalam jangka pendek, tetapi juga 

menjadi bagian integral jangka menengah 

dan panjang dalam memperkuat ketahanan 

pangan daerah serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. berdasarkan 

simpulan tersebut, penelitian ini 

merkomendasikan agar pemerintah terus 

memperkuat koordinasi antarpemangku 

kepentingan, menigkatkan intensitas dan 

akurasi pemantauan harga, serta 

memperluas pelibatan UMKM lokal dalam 

program pasar rakyat. upaya ini di harapkan 

dapat menjamin keberlanjutan kebijakan 

stabilitas harga dan ketahanan pangan 

daerah, sekaligus menjadi rujukan, 

kebijakan yang dapat direplikasi oleh 

pemerintah daerah lainnya dengan 
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karakteristi yang sejenis.   
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